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RINGKASAN

Perusahaan khususnya industry kecil dan menengah (IKM) harus berusaha memaksimalkan sumber daya
yang dimiliki secara holistic dan comprehensive terkait manajemen lingkungan untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif. IKM yang melaksanakan manajemen lingkungan maupun green innovation
mampu meningkatkan produktivitas bisnisnya, meningkatkan reputasi/citra perusahaan serta mampu
merespon tututan konsumen yang semakin tinggi akan produk hijau (green product). Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi dan menguji keterkaitan green management dengan memfokuskan green
core competence, green innovation performance dan green image dalam meningkatkan keunggulan
bersaing IKM di Semarang.

Sampel dalam penelitian ini adalah IKM di Semarang sebanyak 79 yang terdiri dari industry tekstil dan
produk tekstil, produk kimia, karet dan barang dari karet, kulit dan barang dari kulit. Teknik sampling
yang digunakan dengan metode purposive sampling yang berdasarkan pertimbangan IKM yang sudah
beroperasi minimal lima tahun dan masih eksis hingga saat ini. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan metode survey melalui wawancara dan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan metode
deskriptif analisis dan metode PLS untuk menguji keterkaitan green core competence, green innovaton
performance dan green image terhadap keunggulan bersaing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan dan positif antara green core competence terhadap green product
innovation performance. Terdapat pengaruh signifikan dan positif antara green core competence
terhadap green image. Terdapat pengaruh signifikan dan positif antara green core competence terhadap
green image. Tidak terdapat pengaruh signifikan dan positif antara green product innovation
performance terhadap green image. Tidak terdapat pengaruh signifikan dan positif anatara green
process innovation performance terhadap green image. Terdapat pengaruh signifikan dan positif antara
green image terhadap competitive advantage. Keunggulan bersaing perusahaan IKM di Semarang dapat
ditingkatkan melalui peningkatan core competence dan green process innovation performance melalui
green image. Kemampuan perusahaan untuk mengelola sumber daya manusianya yang berorientasi
pada lingkungan sangat penting, karena perusahaan yang mampu beroperasi dengan memperhatikan
aspek lingkungan cenderung akan meningkatkan kinerja perusahaan yang pada akhirnya dapat
menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan.

Keywords : green core competence, green innovation performance, green image, green product
innovation performance, green process innovation performance.
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BAB1

PENDAHULTUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan yang akan diteliti

Perusahaan vang melaksanakan manajemen lingkungan maupun green
mnovation mampu meningkatkan produktivitas bisnisnya, meningkatnya reputasi .
citra perusahaan serta mampu merespon tuntutan konsumen yang semakin tinggt akan
produk hijau (green product) maupun terkait isu-isu lingkungé.n lainnya.(Chen, 2008;
Berry and Rondinelli, 1998; Chen et al, 2006; Porier and Van der Linde, 1995;
Shrivastava, 1995). Konsep manajemen lingkungan muncul dalam beberapa bentuk
seperti green management, green marketing, green production, green supply chain
management dan green innovation. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pengelolaan manajemen lingkungan yang baik dapat meningkatkan Kinerja
perusahaan serta keunggulan bersaing (Chang, 2011; Chen et. Al, 2006; Noci and
Verganti, 1999; Chen, 2008).

Perusahaan harus berusaha memaksimalkan sumber daya yang dimiliki secara
holistic dan comprehensive terkait manajemen lingkungan untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif. Berdasarkan resource pased view, keberhasilan organisast
dalam mencapai keunggulan bersaing berasal dari karakteristik organisasi itu sendirl
vang terbentuk dari berbagai sumber daya dan kapabilitas yang dimilikinya. Sumber
daya organisasi mencakup baik berwujud (tangible) maupun undak berwujud

{intangible). Sumber daya yang diterapkan dalam perusahaan dapat menciptakan
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ieungouian kompeuur (Bamey, 1991 Mara, Fuerst. & Barney. 1993; Peterai. i¢
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= Wemerfert. 1984 Pandangan berbasis sumber daya perusahaan menunjukkan bahwa

!
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praiciek-prakiek sumber daya manusia. manajemen Organisasi dapat memberikan
3 konwibusi vang signifikan terhadap keunggulan kompeutif vang berkelanjutan
dengan menciptakan pengetahuan khusus, keterampilan dan budaya dalam °

- B serusahaan yang sulit untuk ditiru (Afiouni, 2007; Barney.1991:Mata et al. 1995,

b |

Menciptakan keragaman surmiber daya (meningkatkan pengetahuan dan keterampilan)

dan atau imobilitas sumber dava, keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dapat

B N I L e
3

diciptakan dan dipertahankan. Luthans et al. (2097); De Saa perez and Garcia Falcon

(2002) mendukung orgamsasi untuk — mengembangkan dan mempertahankan
keunggulan bersaing melatui formulasi strategi sumber daya manusia yang memiliki

keunikan vang tinggi dan bernilai, spesifik, kumulatif, sulit ditiru dan digantikan.

S A e o e

Beberapa peneliti menekankan pentingnya modal manusia (human capiral) (O'Leary
et al. 2002) dan modal sosial (social capital) (Aéler and Kwon, 2002) sebagai sumber —
keunggulan bersaing bagi organisasi untuk dapat sukses.

E = Beberapa riset telah dilakukan oleh banyak peneliti terkait beberapa faktor
i ; antecedents dan drivers untuk meningkatkan keunggulan bersaing, namun belum ada
' - vang secara holictic mengujl secara empirik beberapa faktor antecedents keunggulan
bersaing antara pendekatan resource based view dengan konsep hijau dalam produk
- maupun prosesnya (green innovation), khususnya industri kecil menengah (Smai!
‘ § ~ medium entreprises). Riset tentang antecedent keunggulan kompetitif (competitive

E 2
- advantage) telah dilakukan oleh (Jin ez @, 2010) vang meneliti pentingnya Aumaz

capital perusahaan manufaktur (worker capital dan manageriai capuai) erhadap

12
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{SMEs). Peneliuan vang dilakukan (Noci & Verganti. 1999} temtang pengeiclaan
green product innovarion di perusanaan keeil menyimpuikan bahwa masih mimmnya
perusahaan kecil yang melakukan inovasi berbasis “green” dan beium menjadi
pilihan swategi vang utama. Chang (2011) meneliti pentingnya etika lingkungan
perusahaan terhadap keunggulan kompetiuf Hasil peneiitian menemukan green
product innovarion memediasi hubungan antara <tika lingkungan perusahaan
terhadap keunggulan bersaing.
1.2 Urgensi Penelitian

Sistem manajemen lingkungan menyediakan keinginan dan konsistensi dari
organisasi untuk mengarahkan perhatian lingkungan terhadap pengalokasian sumber
dava, pembagian tanggung jawab dan evaluasi berkelanjutan dari penerapan. proses
dan prosedur. Tujuan sosial perusahaan tidak selalu maksimalisasi laba serta
memenuhi tekanan eksternal untuk legitimasi. Untuk mendapatkan kepercayaan dari
lembaga eksternal, perusahaan memiliki alasan”yang kuat untuk menghasilkan produk
hijaﬁ dan melakukan inovasi hijau. Isu pengelolaan lingkungan perusahaan secara
bertahap menarik perhatian para peneliti baru-baru ini, namun penelitian yang ada
selama ini tidak meneliti apakah modal intelektual tentang pengelolaan lingkungan
atau inovasi hijau memiliki efek positif pada keunggulan kompetitif perusahaan. Di
bawah tren konvensi lingkungan vang ketat dan kesadaran konsumen akan

lingkungan, terdapat banyak perubahan dan dampak dalam aturan dan pola

- persaingan indusiri. Porter dan van der Linde (1993), Shrivastava (1995), dan Berry

dan Rondinelli (1998) berpendapat bahwa perusahaan-perusahaan yang teriibat

pengelolaan lingkungan peruszhaan dan mnovasi hijau secara akuf tidak hanva dapat
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mengurangi  limbah procuksi dan meningkatkan produksiviias tetapi  juga
meningkatkan citra perusahaan, biava vang relatif tinggi untuk produk hijaw, menjual
pengetahuan dan jasa lingkungan. perlindungan, mengembangkan pasar baru dan
akhimva memperoleh keunggulan kompetitif. Oleh karema itu. terlibat dajam
pengelolaan lingkungan dan inovasi hijau berpengaruh posiuf terhadap keunvgulan'
kompetitif perusahaan. Selama ini keunggulan bersaing diciptakan  melalu
peningkatan kapabilitas inovasi, tanpa memperhatikan aspek inovasi hijau dalam
proses maupun produknya seperti Romijn and Albaladejo (2001).Freel (1998}, (Vi
Wueral 2011).

Sejumlah riset telah dilakukan dalam rangka mengoptimalkan dan
menciptakan keunggulan bersaing vang terus menerus bagi organisasi, namun
demikian lebih banyak menekankan pada aspek non sumber daya manusia (rangible
resources) dan belum banyak yang memfokuskan pada intangible resources berupa
human capital. Luthans et al. (2007); De SI:aa perez and Garcia Falcon (2002)
mendukung organisasi untuk mengembangkan dan mempertahankan keunggulan
bersaing melalui formulasi strategi sumber daya manusia yang memiliki keunikan
vang tinggl dan bernilai, spesifik, kumulatif, sulit ditiru dan digantikan. Para peneliti
menekankan pentingnya modal manusia (human capital) (O’Leary et al. 2002) dan
modal sosial (social capital) (Adler and Kwon, 2002) sebagai sumber keunggulan
bersaing bagi organisasi untuk dapat sukses.

Penelitian ini memfokuskan pada keterkaitan antara inrangible resource yang

merupakan derivasi resource based theory berupa modai intelektual (intellectual

capital) maupun core competence (Prahald and Hamel, 1980) dengan aspek “zreen
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manajemen” ‘dalam menciptakan keunggulan bersaing, khususova industrv keci
menengah. Penelitian ini memberikan komtribusi penting dan mendasar Jalam
penggunaan teori manajemen sumber dava manusia dalam merespon isu lingikcungan.
inovasi hijau dalam menciptakan keunggulan bersaing perusahaan. Walaupun para
anli sebelumnya telah menaruh perhatian besar untuk mengekspiorasi rnqda]
intelektual. namun belum ada penelitian yang mengeksplorasi green core competence
tentang inovasi hijau atau’ pengelolaan lingkungan. Oleh karena itu. penelitian i
mencoba ‘mengatasi kesenjangan tersebut dengan mengusulkan sebuah model
membangun keunggulan bersaing melalui green core competence dan green image .
1.3 Temuan yang ditargetkan

Temuan dalam penelitian adalah model peningkatan keunggulan bersaing
‘industry kecil menengah melalui green core competence. Tahun pertama adalah
mengidentifikasi dan menguji secara empirik pentingnya green core competence.
green image dan green innovation Wp‘l’c‘eterhadap keunggulan bersaing IKM
di Jawa Tengah dalam menghadapi globalisasi perdagangan baik ACFTA, APEC
maupun AFTA. Luaran penelitian tahun pertama berupa publikasi di jurnal
terakreditasi nasio@ Media Riset dan Bisnis Fakuitas Ekonomi Trisakti. Penelitian
dirancang untuk memberikan kontribusi pada teori-teori dan temuan sebeluranya
secara holistic dalam bidang sumber daya manusia terkait dengan isu "green
manajemen” dalam menciptakan keunggulan bersaing Tahun kedua memfokuskan
keunggulan bersaing melalui aspek green supply chain management agar IKM di
jawa Tengah mampu memiliki keungguian bersaing dalam menghadapi globalisast

perdagangan batk ACFTA, APEC maupun AFTA.

(98
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